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ABSTRAK 
 
 
 

Uji efek stimulan infus daun prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.) pada mencit 
Rinawati 

 
Telah dilakukan penelitian uji efek stimulan infus daun prasman (Eupatorium 
triplinerve Vahl.) pada mencit dengan metode “Hole board”, “Evasi box”, “Rotarod”, 
“Activity cage”. Sebagai hewan coba digunakan mencit jantan dengan berat badan 20-
25 gram dan berumur ± 2-3 bulan. Hewan ini dibagi menjadi lima kelompok, tiga 
kelompok diberi infus masing-masing dengan konsentrasi 10% b/v, 20% b/v, 30% 
b/v. Kelompok kontrol diberi air dan sebagai pembanding diberi kafein dengan dosis 
15,6 mg/kgBB. 45 menit setelah perlakuan, tiap kelompok diuji dengan alat “Hole 
board”, “Evasi box”, “Rotarod”, “Activity cage”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa infus daun prasman yang digunakan peroral pada 
konsentrasi 10% b/v, 20% b/v, 30% b/v dapat menimbulkan efek stimulan. Dari 
ketiga konsentrasi tersebut efek stimulan yang terbesar adalah konsentrasi 30% b/v. 
Hasil uji statistik yang menggunakan anava, HSD 5%, dan HSD 1% menunjukkan 
bahwa infus daun prasman pada konsentrasi tersebut menaikkan efek stimulan secara 
signifikan (P < 0,05-P < 0,01) dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil 
perhitungan dengan analisis koeisien korelasi menunjukkan adanya hubungan antara 
peningkatan dosis dengan peningkatan efek dimana r hitung > r tabel. 
 
Kata-kata kunci :  efek stimulan, infus daun prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.), 

metode “Hole board”, metode “Evasi box”, metode “Rotarod”, 
metode “Activity cage”. 
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ABSTRACT 
 
 
 

Stimulant effect test of prasman leave (Eupatorium triplinerve Vahl.) infuse to mice 
Rinawati 

 
A Research has been done which stimulant effect test from infuse prasman leave 
(Eupatorium triplinerve Vahl.) to mice use method “Hole board”, “Evasi box”, 
“Rotarod”, “Activity cage”. The experiment animal was male mice whose have body 
heavy 20-25 gram and  ± 2-3 month year old. This animal was divided become five 
groups, three groups each other was gave concentrate 10% b/v, 20% b/v, and 30% b/v 
control group was give aqua and standart was give dosage caffeine 15,6 mg/kgBB. 45 
second after test done, each groups has tested with tools “Hole board”, “Evasi box”, 
“Rotarod”, “Activity cage”. Based on the experiment, it can make conclusion that 
infuse prasman leave used peroral dosage concentrated 10% b/v, 20% b/v, 30% give 
stimulant effect. The biggest stimulant effect of the three concentrated doses was 
concentrated 30% b/v. The data then was analyzed with anova, HSD 5% and HSD1% 
showed that infuse prasman leave concentrated increased stimulant effect 
significantly (P < 0,05 – P < 0,01) compared to the control groups. The evaluation 
using coefficient correlation analysis showed a correlation between the increased 
dose and the increased effect were r calculated > r table.  

 
Key words : stimulant effect, infuse prasman leave (Eupatorium triplinerve Vahl.), 

“Hole Board” method, “Evasi box” method, “Rotarod” method, 
“Activity cage” method. 
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